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ABSTRAK 
 

Sania Ulfah (22010022). Implementasi Pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

Pembentukan Akhlak Murid di MAN 1 Mandailing Natal. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru dalam merencanakan pembelajaran 

Akidah Akhlak, mendeskripsikan upaya guru dalam melaksanakan pembelajaran 

Akidah Akhlak, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

implementasinya dalam membentuk akhlak murid di MAN 1 Mandailing Natal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Informan penelitian terdiri atas kepala madrasah, guru Akidah Akhlak, 

wali kelas, dan murid kelas XII-F MAN 1 Mandailing Natal. Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

diperoleh melalui triangulasi guna menjamin kredibilitas hasil penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam merencanakan pembelajaran 

Akidah Akhlak dilakukan melalui penetapan tujuan pembelajaran, materi, metode, 

media/sumber belajar, kegiatan pembelajaran, dan penilaian yang berorientasi pada 

penanaman nilai akhlak, bukan hanya penguasaan materi secara kognitif. Upaya 

guru dalam melaksanakan pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pendahuluan, 

inti, dan penutup, dengan guru berperan sebagai teladan, pembimbing, motivator, 

dan pengawas melalui keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan pengawasan yang 

berkelanjutan. Nilai-nilai kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, kesopanan, 

menghormati guru, menghargai teman, dan kepedulian terhadap sesama 

diupayakan terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari murid. Faktor yang 

mendukung implementasi tersebut meliputi keteladanan guru, pembiasaan di 

lingkungan madrasah, lingkungan yang kondusif, dukungan keluarga, dan 

kesadaran murid. Adapun faktor penghambatnya meliputi perbedaan karakter 

siswa, pengaruh lingkungan pergaulan dan media sosial, keterbatasan waktu dan 

media pembelajaran, serta belum konsistennya sebagian murid dalam menerapkan 

nilai-nilai akhlak. Dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Mandailing Natal 

berperan penting dalam pembentukan akhlak murid. Pembelajaran yang 

dilaksanakan tidak hanya berorientasi pada pemahaman murid terhadap materi, 

tetapi juga diarahkan agar nilai-nilai Akidah Akhlak terwujud dalam sikap dan 

perilaku murid melalui keteladanan, pembiasaan, bimbingan, dan pengawasan yang 
dilakukan secara berkelanjutan, meskipun keberhasilannya bersifat gradual dan 

menuntut kerja sama berkelanjutan antara guru, madrasah, dan keluarga. 

Kata Kunci: Implementasi Pembelajaran, Akidah Akhlak, Pembentukan Akhlak,   

           Murid.  
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ABSTRACT 

Sania Ulfah (22010022). The Implementation of Akidah Akhlak Learning in the 

Formation of Students' Moral Character at MAN 1 Mandailing Natal. This study 

aims to describe teachers' efforts in planning Akidah Akhlak learning, to describe 

teachers' efforts in implementing Akidah Akhlak learning, and to identify the 

supporting and inhibiting factors of its implementation in shaping students' moral 

character at MAN 1 Mandailing Natal. This study employed a qualitative approach 

with a descriptive design. The informants consisted of the head of the madrasah, 

the Akidah Akhlak teacher, the homeroom teacher, and students of class X-F at 

MAN 1 Mandailing Natal. Data were collected through observation, interviews, 

and documentation, and were analyzed through three stages: data reduction, data 

display, and conclusion drawing. Data validity was ensured through triangulation 

to strengthen the credibility of the findings. The results show that teachers' efforts 

in planning Akidah Akhlak learning were carried out by formulating learning 

objectives, materials, methods, media/learning resources, learning activities, and 

assessment, all oriented toward instilling moral values rather than mere cognitive 

mastery of the subject matter. Teachers' efforts in implementing the learning were 

carried out through introductory, core, and closing activities, in which teachers 

served as role models, mentors, motivators, and supervisors through 

exemplification, habituation, advice, and ongoing supervision. Values such as 

honesty, discipline, responsibility, politeness, respect for teachers, appreciation of 

peers, and concern for others were consistently reinforced to become embedded in 

students' daily attitudes and behavior. Factors supporting this implementation 

included the exemplary conduct of teachers, habituation within the madrasah 

environment, a conducive environment, family support, and students' own 

awareness. Meanwhile, the inhibiting factors included differences in students' 

individual characteristics, the influence of peer association and social media, 

limited instructional time and learning media, and inconsistency among some 

students in applying moral values. It can be concluded that teachers' efforts in 

implementing Akidah Akhlak learning at MAN 1 Mandailing Natal play an 

important role in shaping students' moral character. The learning process extends 

beyond students' cognitive understanding of the subject matter and is directed 

toward embodying Akidah Akhlak values in their attitudes and behavior through 

sustained exemplification, habituation, guidance, and supervision, although its 

success is gradual and requires ongoing collaboration among teachers, the 

madrasah, and families. 

Keywords: Teachers' Efforts, Akidah Akhlak Learning, Moral Character   

         Formation, Students. 
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MOTTO 

 

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih 

sayang dan ucapkanlah, 'Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya 

sebagaimana mereka berdua (menyayangiku ketika) mendidik aku pada 

waktu kecil” (qs. Al- Isra:24). 

 

“Di setiap langkahku, ada doa Ayah dan Ibu. Di setiap perjuanganku, ada 

pengorbanan mereka. Dan di setiap pencapaianku, ada harapan untuk 

melihat mereka tersenyum bangga. Jika hari ini aku mampu sampai sejauh 

ini, bukan karena aku hebat, melainkan karena doa dan kasih sayang 

mereka yang tak pernah berhenti menguatkanku” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

  Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia karena berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan 

potensi, membentuk karakter, serta menanamkan nilai-nilai moral dan 

spiritual kepada murid. Dalam perspektif Islam, tujuan pendidikan tidak 

hanya berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada 

pembentukan manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia 

(Adiyansyah, 2026). Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang 

menegaskan bahwa pendidikan harus mampu mengembangkan potensi murid 

agar menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. 

  Akhlak merupakan salah satu indikator keberhasilan pendidikan 

Islam. Akhlak tidak hanya dipahami sebagai pengetahuan mengenai baik dan 

buruk, tetapi juga tercermin dalam sikap, kebiasaan, dan perilaku yang 

dilakukan secara sadar dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

pembentukan akhlak tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan 

membutuhkan proses pendidikan yang berkesinambungan melalui 

pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, serta lingkungan yang mendukung 

(Ramadhani, 2024). Madrasah Aliyah Negeri 1 Mandailing Natal, sebagai 

lembaga pendidikan yang memadukan kurikulum umum dan keislaman, 

memiliki peran yang sangat strategis dalam proses pembentukan akhlak murid 

karena menjadi tempat berlangsungnya pendidikan formal yang tidak hanya 

menekankan aspek keilmuan, tetapi juga penanaman nilai-nilai keagamaan 

secara terstruktur. 

  Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam 

membentuk akhlak murid adalah Akidah Akhlak. Mata pelajaran ini tidak 

hanya bertujuan memberikan pemahaman tentang keimanan dan nilai-nilai 

akhlak dalam Islam, tetapi juga membimbing murid agar mampu 



2 
 

 
 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, pembelajaran Akidah Akhlak tidak hanya berfokus pada 

pencapaian aspek kognitif, tetapi juga menyentuh aspek afektif dan 

psikomotorik sehingga murid mampu menunjukkan perilaku yang 

mencerminkan akhlak islami secara nyata, baik di lingkungan madrasah 

maupun di tengah masyarakat (Puspita & Hidayah, 2025). 

  Implementasi pembelajaran Akidah Akhlak merupakan proses 

penerapan seluruh komponen pembelajaran yang meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

sehingga memberikan dampak baik berupa pengetahuan, keterampilan, nilai, 

maupun sikap pada diri murid (Seluma, 2021). Dalam pelaksanaannya, guru 

tidak hanya menyampaikan materi di dalam kelas, tetapi juga menerapkan 

berbagai strategi, metode, dan pendekatan yang dapat menanamkan nilai-nilai 

akhlak kepada murid (Ambarsari & Darmiyati, 2022). Keteladanan guru, 

pembiasaan perilaku positif, pemberian nasihat, penguatan karakter, serta 

kegiatan-kegiatan keagamaan di lingkungan madrasah merupakan bagian dari 

implementasi pembelajaran yang diharapkan mampu membentuk akhlak 

murid secara berkelanjutan dan konsisten. 

  Pembentukan akhlak murid dalam penelitian ini dipahami sebagai 

perubahan dan pembiasaan perilaku murid yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Akhlak tersebut diwujudkan melalui sikap religius, kejujuran, kedisiplinan, 

tanggung jawab, sopan santun kepada guru, saling menghargai sesama teman, 

kepedulian sosial, serta kemampuan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari (Malik, 2025). Oleh karena itu, keberhasilan 

pembentukan akhlak bukan hanya dilihat dari kemampuan murid menguasai 

materi pelajaran secara teoretis, melainkan juga dari sejauh mana nilai-nilai 

yang dipelajari benar-benar tercermin dalam sikap dan perilaku mereka 

sehari-hari. 

  MAN 1 Mandailing Natal, sebagai salah satu madrasah aliyah negeri 

yang berada di wilayah Kabupaten Mandailing Natal, memiliki tanggung 

jawab besar dalam mencetak lulusan yang tidak hanya unggul secara 
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akademik, tetapi juga memiliki akhlak yang mulia sesuai dengan visi 

pendidikan Islam. Sebagai madrasah negeri, MAN 1 Mandailing Natal berada 

dalam posisi strategis untuk menjadi rujukan pendidikan Islam di daerahnya, 

mengingat karakter masyarakat Mandailing Natal yang secara umum masih 

menjunjung tinggi nilai-nilai adat dan keagamaan dalam kehidupan sosial 

(Afnis, 2024). Kondisi sosial-budaya ini semestinya menjadi modal yang 

mendukung proses internalisasi akhlak, sekaligus menuntut madrasah untuk 

mampu menjawab harapan masyarakat melalui pembelajaran Akidah Akhlak 

yang implementatif, bukan sekadar transfer pengetahuan di ruang kelas. 

  Pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 1 Mandailing Natal telah 

dilaksanakan sebagai bagian dari kurikulum pendidikan agama di madrasah, 

sejalan dengan upaya membentuk karakter murid baik melalui kegiatan 

pembelajaran formal di kelas maupun kegiatan pembiasaan keagamaan di 

lingkungan sekolah (Minah, 2022). Namun demikian, keberhasilan 

pembentukan akhlak tidak cukup hanya ditentukan oleh keberadaan mata 

pelajaran Akidah Akhlak dalam struktur kurikulum, melainkan juga oleh 

bagaimana pembelajaran tersebut benar-benar diimplementasikan oleh guru 

di lapangan, strategi apa yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai 

akhlak, bagaimana keteladanan dan pembiasaan diterapkan secara konsisten, 

serta faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat proses tersebut 

dalam konteks lingkungan madrasah yang bersangkutan. 

  Guru Akidah Akhlak menempati posisi kunci dalam upaya 

pembentukan akhlak murid, sebab di tangan gurulah nilai-nilai yang bersifat 

abstrak diterjemahkan menjadi sikap dan kebiasaan nyata dalam keseharian 

murid. Upaya guru dalam membentuk akhlak murid tidak cukup dilakukan 

hanya melalui penyampaian materi secara ceramah di depan kelas, tetapi 

menuntut kesungguhan guru untuk hadir sebagai teladan yang perilakunya 

konsisten dengan nilai yang diajarkan, sebagai pembimbing yang 

mengarahkan murid ketika melakukan kekeliruan, sebagai motivator yang 

menumbuhkan kesadaran murid untuk berbuat baik atas dasar keikhlasan, 

serta sebagai pengawas yang memantau penerapan nilai akhlak siswa secara 
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berkelanjutan, baik di dalam maupun di luar jam pelajaran. Upaya-upaya 

tersebut biasanya diwujudkan guru melalui pembiasaan perilaku terpuji, 

pemberian nasihat dan teguran secara persuasif, penguatan melalui pujian 

atau penghargaan, penciptaan suasana kelas yang religius, serta kerja sama 

dengan wali kelas dan orang tua murid untuk memantau perkembangan sikap 

murid secara berkesinambungan (Wavi, 2026). 

  Berdasarkan hasil observasi awal di MAN 1 Mandailing Natal, 

pembentukan akhlak murid dilakukan melalui pembelajaran Akidah Akhlak 

serta berbagai upaya guru dalam membiasakan perilaku positif. Guru tidak 

hanya menyampaikan materi, tetapi juga memberikan keteladanan, nasihat, 

arahan, dan pengawasan kepada murid (Darmawan & Auliya, 2026). Hal ini 

terlihat dari upaya guru membiasakan siswa bersikap sopan, menghormati 

guru, menghargai teman, disiplin, bertanggung jawab, dan menaati aturan 

madrasah. Meskipun demikian, hasil observasi awal juga menunjukkan 

bahwa upaya tersebut belum sepenuhnya berjalan merata dan belum diketahui 

secara mendalam bagaimana pola upaya guru itu sesungguhnya dijalankan, 

sebab masih dijumpai sebagian murid yang belum konsisten menerapkan 

nilai-nilai akhlak yang telah diajarkan, baik di lingkungan madrasah maupun 

dalam pergaulan sehari-hari. 

  Kesenjangan antara nilai-nilai akhlak yang diajarkan dan 

penerapannya dalam keseharian murid inilah yang menjadi persoalan 

mendasar dalam penelitian ini. Pembentukan akhlak murid merupakan proses 

yang berkelanjutan dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari 

lingkungan sekolah, keluarga, maupun pergaulan, termasuk pengaruh media 

sosial yang semakin sulit dikendalikan. Oleh karena itu, penting untuk 

mengetahui secara mendalam bagaimana upaya guru merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran Akidah Akhlak dalam membentuk akhlak murid, 

serta faktor apa saja yang mendukung dan menghambat upaya tersebut di 

MAN 1 Mandailing Natal (Ardiansah, 2026). Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi 

Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Pembentukan Akhlak murid di MAN 1 
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Mandailing Natal”, yang secara khusus menyoroti bagaimana upaya guru 

dalam membentuk akhlak murid melalui pembelajaran tersebut. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang di bahas di atas, dapat di simpulkan 

rumusan masalah di atas adalah: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembentukan 

akhlak murid di MAN 1 Manadailing Natal? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembentukan 

akhlak murid di MAN 1 Mandailing Natal? 

3. Apa saja faktor pendukung dan panghambat implementasi pembelajaran 

Akiadah Akhlak dalam pembentukan akhlak murid di MAN  1 Mandailing 

Natal? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

pembentukan akhlak murid di MAN 1 Manadailing Natal 

2. Untuk Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

pembentukan akhlak murid di MAN 1 Mandailing Natal 

3. Untuk Mengidentifikasi faktor pendukung dan panghambat implementasi 

pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembentukan akhlak muri di MAN  1 

Mandailing Natal 
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D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan 

praktis, sebagai berikut: 

1. Secara Teoristis 

Hasil penetilian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang pentingnya pembelajaran Akidah Akhlak dalam 

membentuk karakter murid. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi 

tambahan bagi pengembangan ilmu pendidikan islam, khususnya dalam 

pembentukan akhlak murid di lingkungan sekolah. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Sekolah 

Manfaat bagi sekolah untuk membantu sekolah menciptakan 

suasana yang tertib dan saling menghargai dengan adanya pembelajaran 

Akidah Akhlak, sekolah lebih mudah membentuk lingkungan yang 

tenang dan penuh rasa hormat antara murid. 

b. Bagi Akademik 

Manfaat bagi Akademisi sebagai bahan referensi dan bacaan 

penelitian ini membantu akademisi melihat bagaimana nilai akhlak yang 

diajarkan di sekolah dapat menjadi pondasi dalam pembentukan akhlak 

murid MAN 1 Mandailing Natal. Hal ini memperkaya wawasan 

akademik tentang hubungan antara nilai agama dan perilaku sosial 

murid.  

c. Bagi Penulis  

Manfaat bagi penulis sebagai membantu penulis memahami peran 

Akidah Akhlak secara lebih mendalam melalui penelitian ini, penulis  

melihat secara langsung bagaimana pembelajaran Akidah Akhlak 

dijalankan dan bagaimana pembentukan akhlak murid di sekolah, 

dengan demikian pemahaman ini memperluas wawasan penulis tentang 

pendidikan karakter. 

d. Bagi Pembaca  
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Manfaat bagi pembaca sebagai Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dan inspirasi untuk penelitian selanjutnya yang 

membahas peran pendidikan agama islam dalam pembinaan karakter 

murid. 

E. Penjelasan Istilah  

Terdapat beberapa istilah dalam penulis judul penelitian yang mungkin 

dapat berarti multitatif. Untuk itu penelitian perlu menjelaskan defenisi yang 

terdapat pada judul sebagai berikut: 

1. Implementasi sebagai suatu proses, inovasi, atau kebijakan dalam suatu 

tindakan sehingga memberikan damapak, baik berupa pengetahuan, 

keterampilan maupun nilai, dan sikap 

2. Akidah Akhlak adalah Secara etimologis, Akidah berasal dari bahasa Arab 

'aqada–ya'qidu–'aqdan–'aqidatan yang berarti mengikat, mengokohkan, 

atau menetapkan. Dalam terminologi Islam, akidah adalah keyakinan yang 

tertanam kuat dalam hati terhadap Allah Swt., para malaikat, kitab-kitab, 

rasul-rasul, hari akhir, serta qada dan qadar yang menjadi dasar keimanan 

seorang muslim.  

3. Pembentukan Akhlak adalah proses usaha sadar, terencana, dan 

berkesinambungan untuk menanamkan, membiasakan, serta 

mengembangkan nilai-nilai perangai, tabiat, atau tingkah laku yang baik 

agar meleket kuat dalamjiwa seseorang dan terwujud dalam perbuatan 

sehari-hari tanpa paksaan 

F. Sistematika Pembahasan  

Untuk mengetahui tahapan penyelesaian mulai dari bab 1 sampai bab 5, 

yaitu sistematika pembahasan pada proposal ini: 

BAB I PENDAHULUAN, secara garis besar bab ini akan membahas 

mengenai tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian 

yang membahasan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penjelasan istilah dan sistematika pembahasan. 
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BAB II KAJIAN TEORI, bab ini akan membahas tentang landasan teori 

penelitian, yaitu teori yang berkaitan tentang pengertian implementasi, Akidah 

Akhlak, pembentukan Akhlak dan penelitian relevan. 

BAB III METODE PENELITIAN, bab ini berisi tentang Jenis 

Penelitian, Lokasi dan Waktu, Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan 

Data, Teknik Keabsahan Data dan Tehnik Analisis Data 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, bab ini berisi 

tentang deskripsi data dan Pembahasan Hasil Penelitian 

BAB V PENUTUP, bab ini berisi tentang Kesimpulan dan Saran 


